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ABSTRACT 

 
 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMICS AND 

BUSINESS 

JAKARTA 

 
 

(A) ANGELIA ANASTASYA (115190253) 
 

(B) THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY, FINANCIAL ATTITUDE, AND 

SELF CONTROL ON SAVING BEHAVIOR 

(C) xv + 117 pages, 20 tables, 8 pictures, 6 attachments 
 

(D) FINANCIAL MANAGEMENT 
 

(E) Abstract:  This  study  aims  to  determine  whether  there  is  an  effect  of 
 

1)financial literacy on saving behavior 2)financial attitude on saving 

behavior 3)self control on saving behavior. The number of samples in this 

study were 232 respondents from the millennial generation and domiciled in 

Kepulauan Riau and data collected online through a questionnaire via 

google-form with convenience sampling technique and processed using 

PLS-SEM which is calculated through the SmartPLS software version 3.3.3. 

The hypothesis test result show that there is a positive effect of financial 

literacy on saving behavior there is a positive effect of financial attitude on 

saving behavior, and there is a positive effect of self control on saving 

behavior. 

(F) Keywords: Financial Literacy, Financial Attitude, Self Control, Saving 
 

Behavior 
 

(G) Reference list:  69 (1991-2022) 

(H) Ary Satria Pamungkas S.E., M.M
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ABSTRAK 

 

 
 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN 

BISNIS 

JAKARTA 

 
 

(A) ANGELIA ANASTASYA (115190253) 
 

(B) PENGARUH  FINANCIAL  LITERACY,  FINANCIAL  ATTITUDE,  DAN 
 

SELF CONTROL TERHADAP SAVING BEHAVIOR 
 

(C) xv + 117 halaman, 20 tabel, 8 foto, 6 lampiran 
 

(D) MANAJEMEN KEUANGAN 
 

(E) Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 1) financial 

literacy terhadap saving behavior 2) financial attitude terhadap saving 

behavior 3) self control terhadap saving behavior. Jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah 232 orang responden dari generasi milenial yang 

berdomisili di Kepulauan Riau yang dikumpulkan dengan menyebarkan 

kuesioner secara online melalui google-form. Teknik pengumpulan data 

sampel yaitu dengan menggunakan convenience sampling dan metode 

analisis data yang digunakan adalah PLS-SEM yang dikalkulasi melalui 

software Smart-PLS versi 3.3.3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

terdapat pengaruh positif financial literacy terhadap saving behavior, 

terdapat pengaruh positif financial attitude terhadap saving behavior, dan 

terdapat pengaruh positif self control terhadap saving bahavior. 

(F) Kata Kunci: Financial Literacy, Financial Attitude, Self Control, Saving 
 

Behavior 
 

(G) Reference list: 69 (1991-2022) 

(H) Ary Satria Pamungkas S.E., M.M
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“The scariest thing in the world is 

someone who better than you 

is more effort than you”
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.  PERMASALAHAN 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Perkembangan ekonomi suatu negara dikatakan berkembang jika 

mengalami peningkatan ekonomi. Tabungan dan investasi merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Jika tingkat tabungan masyarakat tinggi, maka 

dana yang tersimpan juga meningkat, sehingga dapat dialokasikan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui penanaman modal atau 

investasi. Namun pertumbuhan ekonomi di Indonesia relatif tidak stabil 

dan terdapat fluktuasi perekonomian, salah satunya yaitu provinsi 

Kepulauan Riau. Pertumbuhan ekonomi di Kepulauan Riau relatif tidak 

stabil, dan pada 2019 ke 2020 terjadi penurunan drastis, karena 

terjadinya peningkatan inflasi di Kepulauan Riau (BPS, 2020). 

 

Tabel 1.1 
 

Posisi Tabungan Kepulauan Riau selama 2016-2020 
 

 
Tahun 

 
Jumlah Tabungan 

Perubahan 
 

(persen) 

2016 36,188 0 

2017 42,695 15,24 % 

2018 55,757 23,42 % 

2019 48,424 15,14 % 

2020 56,068 13,63 % 

Sumber : Bank Indonesia, 2021 
 

Dari  Tabel  1.1  dapat  disimpulkan  bahwa,  posisi  tabungan  di 
 

Kepulauan  Riau  mengalami  fluktuasi  dengan  persentase  perubahan
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terbesar yaitu 23,42 % dari tahun 2018, dan persentase terkecil pada 

tahun 2020 yaitu sebesar 13,63 %. 

Bank Indonesia (2021) menyatakan bahwa terdapat 51% masyarakat 

dewasa Indonesia yang tidak memiliki tabungan, kurang lebih hanya 

separuh penduduk di Indonesia yang memiliki akses dalam Lembaga 

keuangan, sehingga menyebabkan pembatasan kemampuan untuk 

menabung. Otoritas Jasa Keuangan Indonesia (2021) menyatakan bahwa 

tingkat financial literacy di Indonesia terhitung rendah yaitu mencapai 

38,3 % dibandingkan dengan tingkat literasi Malaysia dan Singapura. 

Tingkat financial literacy Malaysia mencapai 59,7% dan Singapura 

mencapai 78%. Kondisi ini diakibatkan terdapat banyak masyarakat 

yang belum memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan. 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh OJK (2021) menyatakan 

bahwa tingkat financial literacy di Kepulauan Riau adalah 45,57%, hal 

ini menggambarkan masih sudah banyak masyarakat yang menggunakan 

jasa keuangan, namun masih belum sadar atas resiko dalam perencanaan 

keuangan. Untuk mengatasi resiko tersebut, dibutuhkan pemahaman 

masyarakat atas produk jasa keuangan, sehingga dapat mengelola 

keuangan dengan tepat dan sesuai dengan kebutuhan, terutama pada 

generasi milenial. 

Di Indonesia terdapat generasi yang mendominasi segala aspek dan 

peran di masyarakat yaitu generasi milenial. Generasi milenial 

merupakan generasi yang lahir pada kisaran 1980 hingga 1999 (BPS, 

2022). Generasi inilah yang memiliki peranan inovatif dan kreatif 

sehingga dapat dengan mudah memahami perkembangan zaman. 

Berdasarkan penelitian yang dirilis IDN Times (2019) menyatakan 

bahwa generasi milenial hanya menyisihkan 10,7 % dari pendapatan 

rutinnya untuk ditabung, Meskipun mereka memahami pentingnya 

menabung, hanya sebagian kecil dari pendapatan mereka yang disisihkan 

sebagai tabungan. Kehidupan sosial ekonomi dan gaya hidup
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berkontribusi besar dalam menunjukkan eksistensinya sehari-hari. Bagi 

mereka, menabung dilakukan bukan untuk membeli aset, melainkan 

motivasi untuk memenuhi gaya hidup. Sebagian generasi milenial yang 

sudah bekerja, biasanya menyadari pentingnya akan menabung untuk 

usia tua, pensiun dan kebutuhan mendadak, perilaku seperti ini yang 

dikenal sebagai saving behavior. 

Saving behavior merupakan tindakan menyisihkan pendapatan 

sebelum dikonsumsi dan membuat perkiraan untuk kebutuhan masa 

depan, menghindari pengeluaran tak terduga, dan menabung secara 

teratur (Ismail dkk. 2013). Tabungan sama dengan peningkatan 

kekayaan bersih individu berupa selisih dari income (pendapatan) dan 

konsumsi kebutuhan ataupun kepuasan, sedangkan saving behavior 

merupakan akibat dari pilihan saat ini maupun masa yang akan datang. 

Saving behavior juga harus diterapkan pada kehidupan sehari-hari, 

termasuk pada karyawan yang masih bekerja, seseorang karyawan 

terlibat dalam perekonomian negara yang berarti bahwa setiap orang 

yang bekerja akan bisa memiliki suatu pengahasilan yang digunakan 

pada masa yang akan datang, jadi dibutuhkan kemampuan dalam 

mengelola keuangannya. 

Thung dkk. (2012) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi saving behavior. Salah satunya adalah financial 

literacy, semakin tinggi financial literacy seseorang, maka semakin baik 

pengelolaan keuangan pribadinya, ia akan mampu dengan bijak dalam 

meningkatkan keamanan dan kesejahterhaan ekonomi sehingga dapat 

membuat pilihan efektif dan efisien dalam pengeluaran pribadinya. Hal 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jamal dkk. (2015) juga 

menyatakan terdapat pengaruh positif pada financial literacy terhadap 

saving  behavior,  kemudian  Ling  (2020)  yang  menyatakan  bahwa 

terdapat  pengaruh  positif  pada  financial  literacy  terhadap  saving 

behavior, kemudian pada penelitian pada Angela dan Pamungkas (2021) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif pada financial literacy
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terhadap saving behavior. Financial literacy mengarahakan pada 

pemahaman mengenai pengelolaan keuangan pribadi serta penerapannya 

dalam kehidupan agar dapat menggunakan keuangannya secara optimal 

serta dapat mengambil keputusan keuangan yang tepat (Gunawan dkk., 

2022) dengan ini maka seseorang dapat dengan baik mengatur dan 

mengelola keuangannya. 

Loon dan Koe (2020) juga menyatakan salah satu faktor dari saving 

behavior adalah financial attitude. Financial attitude merupakan salah 

satu pendapat, pemikiran, dan penilaian mengenai prinsip keuangan 

untuk tetap mempertahankan nilai dalam pengambilan keputusan yang 

berikutnya juga akan berpengaruh terhadap penggunaan keuangan 

(Sagoro, 2018). Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Widyastuti dkk. (2016) menyatakan bahwa financial attitude 

mempengaruhi saving behavior, kemudian dilanjutkan dengan 

penelitian pada Charista, Tendean dan Malelak (2022) menyatakan 

bahwa financial attitude memiliki pengaruh signifikan terhadap saving 

behavior, dan penelitian yang dilakukan Naraperangin-angin, Fachrudin 

dan Irawati (2022) menyatakan bahwa terdapat pengaruh financial 

atitude terhadap saving behavior. 

Self control merupakan kemampuan dimana seseorang untuk 

mengatur emosi seerta keinginan seseorang, Setiap orang akan memiliki 

strategi dalam mencegah pemborosan dengan kontrol diri dalam 

pengelolaan keuangannya. Self control dalam mengelola keuangan 

dilakukan untuk tetap berhati-hati saat melakukan pembelian dengan 

berbagai pertimbangan agar terhindar dari perilaku menyimpang. Self 

control memiliki pengaruh terhadap saving behavior. Hal ini dibuktikan 

oleh penelitian yang dilakukan Sirine dan Utami (2016) yang 

menyatakan self control berpengaruh signifikan terhadap saving 

behavior, dilanjutkan dengan Haderi dkk. (2018) yang menyatakan 

bahwa self control memiliki pengaruh positif signifikan terhadap saving 

behavior, disusul dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiantara dan
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Syadi (2019) yang menyatakan terdapat pengaruh positif signifikan 

pada self control terhadap saving behavior. 

Menurut Lusardi dan Mitchell (2014), financial knowledge terkait 

dengan perilaku keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 

melakukan pinjaman, tabungan, dan investasi. Nilai financial knowledge 

yang tinggi dapat mengindikasi bahwa individu tersebut akan dengan 

baik dalam mengelola keuangan daripada individu lain (Kholilah & 

Iramani, 2013). Financial knowledge yang baik akan mempengaruhi 

saving behavior (Mardiana & Rochmawati, 2020). Selain itu, individu 

dengan financial knowledge yang baik dapat mengetahui bagaimana 

kerja dari lembaga keuangan, sehingga dapat mempengaruhi perilaku 

dalam menabung (Mahdzan & Tabiani, 2013). 

Jumlah pendapatan (income) seseorang sangat berdampak dalam 

mengatur keuangan. Hal ini sesuai oleh penelitian Delafrooz dan Paim 

(2011) yang menjelaskan pendapatan adalah faktor yang mempengaruhi 

saving behavior perilaku menabung seseorang. Gedela (2012) dalam 

penelitiannya juga menjelaskan bertambahnya pendapatan mampu 

meingkatkan tabungan. Hal ini dapat didukung dari penelitian yang 

dilakukan oleh Swastawan (2021) yang menyatakan bahwa tingkat 

pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap saving behavior, 

dan Widari dan Dewi (2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif pada income terhadap saving behavior. 

Selain itu Parental Socialization juga berpengaruh terhadap saving 

behavior seseorang, karena setiap individu perlu menanamkan kebiasaan 

menabung pada anak sejak kecil hingga masa dewasa, terutama pada fase 

remaja, sementara pada fase itu, orang tua mulai mempercayai mereka 

mengatur keuangannya secara mandiri. Proses sosialisasi untuk pertama 

kalinya di keluarga, sementara dalam proses ini, seorang anak diajarkan 

dan diperkenalkan dengan berbagai nilai kehidupan yang sangat 

bermanfaat dan dapat menentukan perkembangan  anak  di  masa  

depan.  Alodya  dan  Yuliani  (2021)
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menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan pada parental 

socialization terhadap saving behavior. Angela dan Pamungkas (2021) 

dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa saving behavior 

dipengaruhi oleh pengaruh sosial, terutama pengaruh dari orang tua atau 

parental socialization. Kemudian Suprapto dan Kenala (2022) 

menyatakan terdapat pengaruh positif signifikan pada parental 

socialization terhadap saving behavior. 

Selain parental socialization, pengaruh teman sebaya (peer 

influence) sangat penting dalam membentuk perilaku menabung teman- 

temannya dan memotivasi mereka untuk hanya membelanjakan 

kebutuhan dan kebutuhan untuk mencegah pengeluaran berlebihan. 

Tidak hanya itu, beberapa siswa juga mempraktikkan beberapa jenis 

tabungan dan investasi bersama teman-temannya dan saling 

menyemangati untuk perencanaan masa depan. Hal ini dibuktikan 

melalui penelitian yang dilakukan oleh Jamal dkk. (2015) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh peer influence terhadap saving behavior, 

kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Susanti (2019) 

peer influence berpengaruh signifikan terhadap Saving Behavior, dan 

Ling (2021) menyatakan bahwa Peer Influence memiliki pengaruh 

positif terhadap Saving Behavior. 

Berdasarkan pemaparan fenomena dan berbagai permasalahan, maka 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “PENGARUH 

FINANCIAL LITERACY, FINANCIAL ATTITUDE, DAN SELF 

CONTROL TERHADAP SAVING BEHAVIOR PADA GENERASI 

MILLENIAL DI KEPUALAUAN RIAU”
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2.   Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a.   Financial literacy memiliki pengaruh terhadap saving behavior. 

b.   Financial attitude memiliki pengaruh terhadap saving behavior. 

c.   Self control memiliki pengaruh terhadap saving behavior. 

d.   Financial knowledge memiliki pengaruh terhadap saving behavior. 
 

e.   Income memiliki pengaruh terhadap saving behavior. 
 

f.   Parental socialization memiliki pengaruh terhadap saving behavior. 
 

g.   Peer influence memiliki pengaruh terhadap saving behavior. 
 

 
 

3.   Batasan Masalah 
 

Pada suatu penelitian dibutuhkan batasan masalah sehingga dapat 

memahami topik yang akan diteliti. Berikut merupakan batasan masalah 

dalam penelitian ini : 

a.   Subjek penelitian pada penelitian ini adalah generasi milenial yang 

berdomisili di Kepulauan Riau yang memiliki pendapatan. 

b.   Variabel Independen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

variabel financial literacy, financial attitude, dan self control. 

Variabel Dependen yang digunakan adalah variabel saving behavior. 

 
 

4.   Rumusan Masalah 
 

Perumusan Masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

a. Apakah terdapat pengaruh financial literacy terhadap saving 

behavior? 

b. Apakah terdapat pengaruh financial attitude terhadap saving 

behavior? 

c.   Apakah terdapat pengaruh self control terhadap saving behavior?
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B.  TUJUAN DAN MANFAAT 

 

1.   Tujuan 
 

a.  Untuk  mengetahui  pengaruh  financial  literacy  terhadap  saving 

behavior. 

b.  Untuk  mengetahui  pengaruh  financial  attitude  terhadap  saving 

behavior. 

c.  Untuk mengetahui pengaruh self control terhadap saving behavior. 
 

2.   Manfaat 
 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut : 
 

a.   Bagi Akademisi 
 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk para 

akademisi dalam memberikan sumbangan teoritis tentang 

pengaruh financial literacy, financial attitude, dan self control 

terhadap saving behavior, dan juga dapat digunakan sebagai 

bahan masukan pada penelitian berikutnya. 

b.   Bagi Masyarakat 
 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi 

masyarakat untuk menambah wawasan mengenai saving 

behavior yang baik dan bertanggung jawab dalam pengelolaan 

keuangan.
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